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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan verbal punishment
terhadap perkembangan psikologi anak dalam mata pelajaran PPKn di SMP Azzahro’
Palembang.Populasi adalah seluruh siswa SMP Azzahro’ Palembang yang terdiri dari 5
kelas, yakni dua kelas pada kelas VII, dua kelas pada kelas VIII, dan satu kelas pada
kelas IX dengan jumlah siswa secara keseluruhan sebanyak 184 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini merupakan jenis probability sampling dengan
menggunakan teknik simple random sampling, yakni teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak. Sampel diambil dari setiap kelas yang termasuk dalam kelas
populasi. Dari 184 orang siswa maka peneliti menentukan perwakilan dari jumlah setiap
populasi dibagi menjadi dua dengan total sampel sebanyak 92 orang siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, dokumentasi, dan teknik
angket. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa Variabel verbal
punishment berpengaruh signifikan terhadap perkembangan psikologi anak di SMP
Azzahro’ Palembang. Hasil ini memberikan bukti bahwa verbal punishment yang
dilakukan oleh guru PPKn di SMP Azzahro’ Palembang dapat memberikan dampak
buruk terhadap perkembangan psikologi anak. Hal ini dibuktikan Dari hasil output diatas
dapat dilihat bahwa nilai t hitung pada variabel verbal punishment (X) lebih besar dari t
tabel (2,754 >1,662) dengan tingkat signifikan dibawah 0.05 yaitu 0.007.
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THE INFLUENCE OF VERBAL PUNISHMENT IN CIVICS EDUCATION
SUBJECCT TO THE CHILDREN’S PSYCHOLOGY DEVELOPMENT IN
AZZAHRO’ JUNIOR HIGH SCHOOL PALEMBANG

By:
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NIM: 06111005024
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ABSTRACT

This study aims to determine the existence of verbal punishment relationship to the
development of child psychology in the subject of PPKn in SMP Azzahro 'Palembang.
The population is all students of SMP Azzahro Palembang consisting of 5 classes, ie two
classes in class VII, two classes in class VIII, and one class in class IX with total students
as much as 184 students. Sampling technique in this research is type probability sampling
by using simple random sampling technique, that is random sampling technique. Samples
are taken from every class included in the population class. From 184 students, the
researcher determines the representation of the number of each population divided into
two with a total sample of 92 students. Data collection techniques used are observation
techniques, documentation, and questionnaire techniques. Based on the results of
research and discussion it is found that the variable of punishment verbal has significant
effect to the development of child psychology in SMP Azzahro 'Palembang. These results
provide evidence that verbal punishment by PPKn teachers at Azzahro Junior High
School in Palembang can have a negative impact on the development of child psychology.
This is proven From the output above can be seen that the value of t arithmetic on verbal
punishment variable (X) is greater than t table (2.754> 1.662) with a significant level
below 0.05 of 0.007.

Keywords: verbal punishment, child psychology, teaching
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan diri seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar.
Untuk anak yang baru menginjak remaja pengaruh lingkungan diluar rumah
seperti lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan diri anak.
Hal ini dikarenakan, waktu yang digunakan anak diluar rumah jauh lebih lama
daripada waktu anak didalam rumah.

Perkembangan anak dirumah dibentuk oleh orang tua anak masing-masing,
sedangkan perkembangan anak di sekolah perkembangan anak dibentuk oleh guru
yang ada di sekolah. Anak yang juga merupakan keluarga di dalam lingkungan
sekolah berhak untuk mendapatkan kesempatan dalam belajar dan menerima
tingkah laku yang baik guna membentuk perkembangan yang baik.

Lembaga pendidikan formalyaitu Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) merupakan pendidikan yang menghadapi anak-anak yang sedang
mengalami masa pubertas. Masa dimana anak-anak mencari jati diri mereka.
Untuk itu perlu dilakukan pendekatan ekstra terhadap anak yang sedang
mengenyam pendidikan di Sekolah Menengah Pertama. Lingkungan sekolah
merupakan tempat bagi anak dalam berinteraksi dengan guru, dan cara
mengajarnya, sarana belajar, teman-teman yang dapat menumbuhkan kegiatan
belajar pada dirinya. Pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru yang ada di
sekolah tidak hanya berupa sikap, namun juga dengan kata-kata yang memotivasi
anak dalam berbicara santun.Namun kenyataannya, pada saat ini masih banyak
ditemukan guru yang tidak menjalankan tugasnya sebagai orang tua anak di
sekolah dengan baik. Sehingga banyak anak-anak yang mengalami kekerasan baik
fisik maupun psikis. Hal ini, tidak dapat dijadikan sebagai salah satu kesalahan
anak jika dalam mengikuti pelajaran anak cenderung tidak menerima atau
dilingkungan sekolah mereka sering membuat ulah dengan teman lainnya.

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat untuk mencari ilmu bagi peserta didik,
21
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akan tetapi dicemari dengan tindakan-tindakan yang tidak sepantasnya dilakukan
dalam dunia pendidikan.

Pemberian hukuman atau biasa dikenal dengan bahasa asing yakni
punishment yang dilakukan oleh guru biasanya bersifat hukuman fisik dan non
fisik. Pengertian punishment menurut Echlos dan Shadily (2005: 456) mengatakan
bahwa “punishment berasal dari bahasa Inggris yang berarti hukuman, sanksi atau
siksaan. Hukuman atau punishment yang diberikan oleh guru banyak macamnya.
Ada hukuman atau punishment dalam bentuk tindakan maupun hukuman dalam
bentuk menyakiti perasaan.”

Jenis punishment atau pemberian hukumanyang dilakukan oleh guru terhadap
siswa menurut Alisuf (2013: 189) adalah 1) punishment badan yaitu hukuman
yang dikenakan pada badan seperti pukulan, 2) pusnishment perasaan seperti
ejekan, bentakan, hinaan bagi siswa yang melanggar, dipermalukan dan dimaki, 3)
punishment intelektual, yaitu siswa diberikan kegiatan tertentu sebagai hukuman
dengan pertimbangan kegiatan tersebut dapat membawanya kearah perbaikan.

Kenyataan adanya hukuman yang telah diberikan baik hukuman badan
maupun hukuman perasaan. Salah satu contoh hukuman perasaan dalam bentuk
verbal yang dilakukan oleh guru didukung dengan hasil observasi yang telah
dilakukan oleh, Djamal (2016: 119) mengatakan bahwa:

Mengancam siswa tidak boleh mengikuti pelajaran, meskipun hal
tersebut belum dilaksanakan, termasuk tindakan kekerasan. Dengan
cara mengancam tersebut, berarti guru menggunakan kekuasaannya
untuk menakut-nakutidan menekan siswa agar tunduk pada perintah
guru. Ancaman tersebut sebaiknya tidak dilakukan, akan lebih baik
dan mendidik apabila diganti dengan cara lain, bila siswa karena lupa
diberi kesempatan berikutnya, jika tidak mampu dijelaskan kembali
dan dibimbing sampai bisa mengerjakan tugas. Guru yang
bersangkutan mengakui bahwa tindakannya tidak tepat karena
ancaman apalagi disertai marah akan menyebabkan siswa berada
dalam suasana tertekan dan takut yang dapat menghambat keaktifan
belajar anak.

Tanpa disadari, guru yang ada di sekolah pernah melakukan hukuman
terhadap peserta didik. Hukuman yang diberikan biasanya dapat dikatakan sebagai

kekerasan.Selain hukuman tindakan, ada juga hukuman yang berbentuk verbal
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atau ucapan. Bentuk hukuman yang sering dilakukan guru tanpa disadari adalah
hukuman yang dilakukan lewat kata-kata yang menyakitkan. Kata-kata yang
menyakitkan berbentuk bentakan, atau kata-kata yang berbentuk makian.
Berbagai bentuk wucapan dengan tujuan menyakiti peserta didik, akan
mempengaruhi dalam perkembangan peserta didik. Baik dalam kehidupannya saat
ini maupun dimasa yang akan datang.

Secara umum, hukuman dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang
dilakukan oleh setiap individu kepada individu lain, yang dapat mengakibatkan
gangguan fisik maupun mental. Yang dimaksud anak disini adalah individu yang
belum mencapai usia 18 tahun. Maka, Punishment dalam bentuk verbal terhadap
anak yang masih di bawah umur merupakan tindak kekerasan yang pada
umumnya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki tanggung jawab terhadap
kesejahteraan anak yang mana itu semua mengindikasikan ancaman terhadap
kesejateraan dan kesehatan anak. Punishment atau hukuman yang berbentuk kata-
kata atau hinaan, makian, dapat juga disebut sebagai kekerasan verbal.

Akibat dari hukuman dalam bentuk verbal yang dilakukan oleh guru terhadap
peserta didik di sekolah mengakibatkan banyak hal negatif yang terjadi pada
perkembangan psikologi anak seperti, menurunnya prestasi dalam belajar, kurang
aktif dalam pelajaran tertentu, menurunnya rasa sopan santun, menjadi ketakutan
yang mengakibatkan peserta didik menjadi minder, dan masih banyak lagi.
Psikologi anak yang mengalami verbal punishment secara terus menerus akan
sulit disembuhkan. Hal ini dapat mengakibatkan masalah yang sangat fatal seperti
rasa tidak ingin untuk pergi ke sekolah, karena bertemu dengan guru yang selalu
menghina peserta didik.

Hal ini didukung dengan pendapat yang diberikan oleh WHO, dalam Djamal
(2016: 82) yang mengatakan bahwa:

Kekerasan adalah penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan,
ancaman atau tindakan terhadap diri sendiri, perorangan atau
sekelompok orang atau masyarakat yang mengakibatkan atau
kemungkinan besar mengakibatkan memar, trauma, kematian,
kerugian psikologis, kelainan perkembangan atau perampasan hak
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Gangguam psikologi yang dialami oleh peserta didik berbeda-beda,
diantaranya seperti rasa takut, malas dan cemas saat pelajaran berlangsung juga
sering timbul jika guru terlalu cerewet dan sangat banyak menuntut kepada
peserta didik. Tuntutan yang terlalu berlebihan dan tidak sesuai dengan
kemampuan peserta didik juga akan menimbulkan ketakutan yang kronis pada
peserta didik. Peserta didik akan malu dan segan untuk bertanya mengenai
pelajaran yang belum dipahami. Akan tetapi, ketika siswa mulai mengalami
gangguan psikologi akibat kekerasan yangdilakukan oleh guru masih banyak guru
yang belum mengalami, bahkan guru semakin menuntut siswa untuk memperbaiki
sikap. Dengan adanya suatu punishment atau hukuman yang diberikan guru, siswa
diharapkan dapat memberikan perubahan sikap. Pemberikan hukuman atau
punishment yang dilakukan oleh guru terkadang hanya sebagai cara untuk
menakut-nakuti siswa agar tidak melanggar peraturan yang telah ditetapkan.

Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat yang di sampaikan oleh Victoria,
dkk dalam jurnalnya yang berjudul “the effect of punishment and appeals for
honesty on childern’s truth-telling behavior”, Victoria, dkk mengatakan bahwa
“expected appleals to tell the truth were effective even when there was no
punishment expected and that expected punishment only served to lessen the effect
of appeals to tell the truth” yang berarti “himbauan yang diharapkan dalam
mengungkapan kebenaran telah efektif, bahkan ketika tidak adanya hukuman
yang dibayangkan dan bayangan hukuman itu hanya disajikan untuk mengurangi
pengaruh suatu seruan dalam mengungkapan kebenaran”.

Adanya masalah kekerasan verbal di sekolah secara tidak langsung ini juga
menjadi masalah semua pihak. Sekolah yang merupakan sebagai tempat untuk
mengembangkan kualitas diri anak, sangat disayangkan jika memiliki seorang
pendidik yang memberikan verbal punishment di sekolah. Hal ini akan
mempengaruhi kualitas dari peserta didik.

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan mata pelajaran yang mempelajari unsur kelembutan, kedisiplinan, dan
ketekunan, serta ketertiban. Pada mata pelajaran PPKn siswa diajarkan bagaimana

berperilaku terhadap orang yang lebih tua, serta bagaimana menghadapi seseorang
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dengan penuh rasa hormat. Untuk itu, sangat disayangkan jika ada guru mata
pelajaran PPKn melakukan tindak kekerasan atau verbal punishment, hal ini
dikarenakan selain mata pelajaran ini mengajarkan mengenai kelembutan mata
pelajaran ini mengajarkan seseorang dalam berbuat kebaikan tanpa kekerasan.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Azzahro’ Palembang, merupakan salah
satu sekolah menengah pertama swasta yang dalam kegiatan belajar mengajar
dilandasi oleh hukum islam. SMP Azzahro’ Palembang merupakan SMP yang
berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Putri Azzahra’ Palembang.
Hal ini lah yang menjadikan salah satu alasan utama penulis mengambil objek
penelitian di SMP Azzahro’ Palembang, karena sekolah ini melakukan kegiatan
proses belajar mengajar dari pagi hingga sore hari. Pagi hari anak-anak diberikan
pelajaran madrasah, sedangkan siang hari anak-anak dibekali dengan pelajaran
umum. Dengan adanya pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilaksanakan
dari pagi hingga sore hari, sangat memungkinkan terjadinya kekerasan verbal
yang dialami oleh peserta didik. Terutama untuk pelaksanaan proses pembelajaran
SMP yang terjadi disiang hari, dimana peserta didik sudah mengalami rasa lelah
sehingga sangat memudahkan peserta didik tertekan dengan perkataan guru yang
mungkin menyinggung perasaan peserta didik.

Hal ini sesuai dengan pendapat Djamal (2016: 315) mengatakan bahwa guru
dan siswa yang terlibat dalam verbal punishment dipengaruhi oleh beberapa faktor
yakni: 1) guru menjadi mudah frustasi bila tidak mampu memenuhi harapan yang
diperjuangkan untuk dicapai menyangkut nilai personal seperti kenyamanan dan
kepuasan, dan 2) kondisi buruk siswa seperti melanggar tata tertib, tidak
mematuhi perintah guru, dan ramai saat proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis pada
tanggal 27 Februari 2017, peneliti melihat adanya kemungkinan besar siswa
mengalami hukuman dalam bentuk verbal di sekolah. Dilihat dari waktu proses
pembelajaran yang begitu padat dari pagi hingga sore hari,baik dari wawancara
dengan pihak terkait yang ada di sekolah salah satunya adalah kepala
sekolah.Namun selama masa observasi guru PPKn belum pernah terlihat

melakukan hukuman dalam bentuk kata-kata, akan tetapi pengakuan anak yang
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mendukung bahwa di sekolah pernah ada verbal punishment yang dilakukan oleh
guru.

Dalam studi pendahuluan didapatkan informasi bahwa adanya hukuman yang
diberikan guru kepada siswa yang bermasalah, seperti melanggar aturan yang
telah ditetapkan. Hukuman yang diberikan merupakan hukuman verbal,
mengingat sekolah tersebut di bawah naungan Yayasan yang memiliki aturan
untuk melarang setiap guru melakukan kekerasan fisik terhadap peserta didik.
Larangan melakukan hukuman fisik dengan alasan akan membuat siswa merasa
tidak nyaman berada di sekolah dan memilih untuk pindah sekolah. Sehingga
punishment atau hukuman yang diberikan merupakan hukuman dalam bentuk
verbal yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Verbal punishment yang diberikan
pada umumnya berupa bentakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah
Ibu RR yang mengatakan bahwa “kita disini tidak bisa semena-mena memberi
hukuman tindakan, karena disini masih di bawah naungan yayasan. Jadi hukuman
yang diberikan oleh guru yaitu tugas, kadang jika sudah tidak terkontrol
diingatkan serta di berikan teguran.”

Berdasarkan masalah yang ada di atas maka, penulis ingin mengetahui
apakah ada hubungan dari verbal punishment yang dilakukan guru terhadap
perkembangan psikologi peserta didik di SMP Azzahro’ Palembang. Maka
penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Verbal Punishment
Terhadap Perkembangan Psikologi Anak dalam Mata Pelajaran PPKn di
SMP Azzahro’ Palembang.”

1.2 Permasalahan Penelitian

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, agar penelitian ini tidak
melenceng jauh dari tujuannya adalah adakah pengaruh verbal punishment
terhadap perkembangan psikologi peserta didik dalam mata pelajaran PPKndi
SMP Azzahro’ Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskandi atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh verbal punishment
terhadap perkembangan psikologi anak dalam mata pelajaran PPKndi SMP
Azzahro’ Palembang.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

Peneliti harapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan
berdasakan tujuan penelitian ini, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat mendukung teori-teori sebelumnya
yang berhubungan dengan pengaruh verbal punishment terhadap perkembangan

psikologi anakdalam mata pelajaran PPKn di SMP Azzahro’ Palembang.

27



Universitas Sriwijaya

1.4.2 Manfaat Praktis

1.42.1 Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk
terbiasa berperilaku berdasarkan nilai moral, kedisiplinan tinggi dan
bertanggung jawab dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

1.4.2.2 Bagi Guru Pengajar SMP Azzahro’ Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru
pengajar SMP Azzahro’ Palembang agar terus meningkatkan kualitas
diri dalam berbahasa dengan siswa maupun dengan rekan kerja.

1.4.2.3 Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang pentingnya kedisiplinan, tanggung jawab dan moral sehingga
siswa dapat membiasakan diri untuk berperilaku berdasarkan nilai
moral.

1.4.2.4 Bagi Dinas Pendidikan Kota Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh dan referensi dalam
upaya untuk dapat mengembangkan nilai moral kepada seluruh sekolah

yang terdapat di kota Palembang.

28



Universitas Sriwijaya

DAFTAR PUSTAKA

Abimayu, Soli, dkk. 2008. Strategi Pembelajaran 3 SKS. Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional

Ahmadi, Abu dan Prasetya, Joko Tri. 2013. Strategi Belajar Mengajar. Bandung:
Pustaka Setia

Anderson, K. verbal Abuse. [Online] diakses dari  alamat;
http://www.probe.org/site/c.FdKEUMNsSE0G/b.4218331/k.977B/Verbal
Abuse.htm diunduh pada tanggal 21 Desember 2016, pada pukul 00.03

Arikunto, Suharsimi. 2013. Metode Penelitian. Jakarta

Aromadani, Panji. 2014. Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Di
SD Islam Al-Fajar Villa Nusa Indah Bekasi. Skripsi.Jakarta: UIN

Dadang, Supardan. 2007. Pengantar lImu Sosial. Bandung; Bumi Aksara
Danim, Sudarwan, dan Khairil. 2014. Psikologi Pendidikan. Bandung: Alfabeta
Djamal, 2016. Fenomena Kekerasan di Sekolah. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Echols, John M. dan Shadily. Hasan. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta:
Gramedia. 2005

Fitriana, Yuni. 2015. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Orang
Tua dalam Melakukan Kekerasan Verbal Terhadap Anak Usia Pra-
Sekolah. Bantul, Yogyakarta; AKBID YOGYAKARTA

Http://id.wikipedia.org/wiki/ Psikologi tanggal 9/3/2009 diakses pada tanggal 09
Maret 2009 pukul 11.58

Huraerah, A. 2012. Kekerasan Terhadap Anak. Bandung; Nusa Cendekia

Kuspartianingsih, Sri. 2012. Hubungan antara Kekerasan Verbal Abuse Orang
Tua dengan Perilaku Agresif Pada Remaja Agresif di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 129 Jakarta Tahun 2012. Jakarta; UIN Hidayatullah

Muhammad. Aspek Perlindungan Anak Dalam TIndak Kekerasan Bullying
Terhadap Siswa Korban Kekerasan di Sekolah. Banyumas

Nasrudin, Feri. 2015. Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri Di Sekolah Binaan 02
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Breber. Skripsi. Semarang: UNNES

Pupun, Nuryani. 2008. Landasan Pendidikan. Bandung
70


http://www.probe.org/site/c.fdKEUMNsEoG/b.4218331/k.977B/Verbal%20Abuse.htm
http://www.probe.org/site/c.fdKEUMNsEoG/b.4218331/k.977B/Verbal%20Abuse.htm
http://id.wikipedia.org/wiki/

Universitas Sriwijaya

Putri, Kusuma Monica. 2014. Perilaku School Bullying pada Siswa Sekolah
Dasar Negeri Dagelan. Yogayakarta; UNY

Purnomo, Halim, dan Husnul Khotimah. 2012. Model Reward dan Punishment
Perspektif Pendidikan Islam.Yogyakarta: Deepublish

Rahmayanti, Ani. 2014. Kekerasan Psikis pada Anak Usia Sekolah Dasar dan
Implikasinya Terhadap Kesehatan Mental. Yogyakarta; UIN Kalijaga

Sabri, Alisuf. 1999. lImu Pendidikan. Jakarta: Pedoman Iimu Jaya

Sardiman. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Sekar, Ninda Nidya. 2014. Hubungan Antara Kekerasan Verbal Pada Remaja
Dengan Kepercayaan Diri. Yogyakarta; Universitas Sanata Darma

Soetjiningsih. 2007. Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. Jakarta;
Sagung Seto

Shoimin, Aris. 2014. Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Sugiyono.2013.Statistika untuk penelitian.Alfabeta,cv

Sutikno, R.B. 2010. The Power 4q For HT And Company Devolopment. Jakarta;
Gramedia Pustaka Utama

Talwar, Victoria. 2015. The effect of Punishment and Appeals for honesty on
Childern’s Truth-Teliing Behavior.Canada:McGill University

Tingting Fu, dkk. Punishment Can Support Cooperation Even When Punishable.
China: Nankai University

Wahyu, Anari Utami. 2015. Studi Mengenai Tindak Kekerasan Verbal dan Non
Verbal Oleh Guru Terhadap Siswa SMA Negeri di Surakarta. Surakarta;
Universitas Sebelas Maret

Wicaksana, I. 2008. Mereka Bilang Aku Sakit Jiwa Refleksi KasusOkasus Psikiatri
dan Proeblematika Kesehatan Jiwa di Indonesia. Yogyakarta; Kanisius.

Wiarto, Giri. 2015. Psikologi Perkembangan Manusia. Yogyakarta: Psikosain

Yusuf, Syamsu. 2014. Psikologi Perkembangan Anak Remaja. Bandung; PT.
Remaja Rosdakarya

71



